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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik kelas XI pada topik gelombang mekanik. Penelitian 

ini menggunkan metode kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimen. Untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta didik  

peneliti menggunkan tes berupa essay dan non tes berupa lembar 

observasi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah 

dengan siswa kelas XI IPA sebagai populasi penelitian. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 

Analisis data menunjukkan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H1 

diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik. 

 

Kata Kunci: model (Guided Inquiry), keterampilan proses 

sains, gelombang mekanik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : Putri Kusuma Dewi 

NPM  : 1811090011 

Jurusan  : Pendidikan Fisika 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: “Pengaruh Model Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Peserta Didik Kelas XI pada Topik Gelombang Mekanik” adalah benar-

benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun 

saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk 

dan disebut dalam footnote atau daftar referensi. Apabila dilain waktu 

terbukti ada penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab 

sepenuhnya ada pada penyusun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

    Bandar Lampung, 19 April 2022 

    Penulis  

 

 

 

    Putri Kusuma Dewi 

    NPM. 1811090011 

 

 

 







 
 

vi 
 

MOTTO 

 ٍْ ُْهاّ مِصْثاّح ِۗ انّْمِصْثاّحُ فِ ىجٍ فِ خِ وّالْْرّْضِِۗ مّثمُّ نىُْرِهٖ كّمِشْكه ىه مه ُ نىُْرُ انسَّ
اَّللّه

جّاجّحُ  َْتىُْنحٍّ لَّْ زُجّاجّحٍِۗ انّسُّ رّكّحٍ زّ ثه ٌٌّ َُّىْقدُّ مِنْ شّجّرّجٍ مُّ كّانَّّهاّ كّىْكّة  دُرِّ

ً نىُْرٍِۗ  ءُ وّنىّْ نمّْ تمّْسّسْوُ ناّر ِۗ نىُْر  عّهه ٍْْۤ َْتهُاّ َضُِ ٍ ََّكّادُ زّ لّْ غّرْتَُِّح  شّرْقَُِّحٍ وَّ

 ُ
ءُِۗ وَّضّْرِبُ اَّلله ُ ننِىُْرِهٖ مّنْ ََّشّاْۤ ُْم     َهّْدِي اَّلله ءٍ عّهِ ٍْ ُ تِكُمِّ شّ

الْْمّْثاّلّ نهِنَّاشِِۗ وّاَّلله  

Artinya “ Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, 

yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca 

(dan) tabung kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan, yang 

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon 

zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 

minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 

api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),Allah memberi petunjuk 

kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah 

membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” QS An- Nur ayat 35 

 

Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Ilmu itu penghukum dan harta itu terhukum. Harta itu 

kurang bila dibelanjakan, tapi ilmu betambah bila dibelanjakan. 

Ali Bin Abi Thalib 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Persetujuan judul ini membantu untuk menghindari 

kesalahpahaman dan memperjelas implikasi dari pemahaman judul 

penelitian yang diajukan oleh penulis, maka dari itu penulis  

menjelaskan maksud dan tujuan dari judul skripsi dengan judul 

―Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI pada Topik 

Gelombang Mekanik‖. 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan suatu reaksi yang ditimbulkan baik berupa 

tindakan atau keadaan dari suatu perlakuan untuk mengubah dan 

membentuk suatu keadaan menjadi lebih baik. Maka yang 

dimaksud dalam studi ini didasarkan pada pengaruhhmodel 

inkuiriiterbimbing(guidediinquiry)terhadapikemampuaniproses 

sainsssiswa kelas XI pada topik gelombang mekanik 

2. Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

ModellInkuiri terbimbinggmerupakan suatu pendekatan dalam 

prosesspembelajaran di mana pendidik memberikan contoh-

contoh mengenai topik spesifik kepada peserta didik dan 

memandunya untuk memahami topik tersebut. 

3. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilannproses sains merupakan suatu keterampilan 

yanggberkaitan dengan kemampuan fisik ataupun mental yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam menerapkan kegiatan ilmiah 

dan menemukan pengetahuan. 

 

B. Latar Belakang 

Pembelajaran dapat dikatakan baik apabila berlangsung secara 

efektif dengan tercapainya tujuan pembuatan rangkaian 

pembelajaran dan hasil belajar yang ditargetkan. Pendidik 

1 



2 
 

diharapkan dapat menjalankan dua peran ganda sekaligus yaitu 

sebagai tenaga pendidik dan juga sebagai mentor di sekolah.
1
 

Fisika sering dianggap sebagai pelajaran yang menekankan 

orientasi peserta didik sebagai subjekkdalam prosesspembelajaran. 

Halsitu sesuia dengan kurikulum 2013 yang menekankan pada 

penggunaan proses sainstifik. Pendekatan dengan saintifik dirancang 

sedemikian rupa untuk mengarahkan peserta didik secarasaktif 

dalam kegiatan mengkontruksikannkonsep,iteori, prinsip dan hukum 

melalui kegiatan-kegiatan ilmiah. Pendekatan saintifik bertujuan 

untuk memberikan wawasan kepada peserta didik yang berkaitan 

dengan pemahaman ilmiahhbahwa suatu informasiidapat 

diperolehhdari manaasaja kapannsaja danntidak selalu 

bergantunggkepada informasi yang diberikan oleh pendidik. 

Pendidik dapat dikatakan profesional jika mampu menguasai 

dan menerapkan bermacam model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran yang dilakukannya. Memasuki era revolusi industri 

4.0 membuat ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat yang 

ditunjang oleh kemajuan teknologi sehingga mengarah pada 

masyarakat digital. Kemajuan ilmuipengetahuan danwteknologi 

memberikan dampak padaapeningkatan mutuupendidikan. Dengan 

memanfaatkan dan menggunakan ilmuupengetahuan dannteknologi 

(IPTEK) dalamddunia pendidikannsangat penting karena dapat 

berpengaruh besar bagi perubahan pendidikan.
2
 

Surah Al Jatsiyah ayat 13. 

 

نْهُ اِۗنَّ  مٰوٰتِ وَمَا فىِ الْْرَْضِ جَمِيْعًا مِّ ا فىِ السَّ رَ لَكُمْ مَّ وَسَخَّ

رُوْنَ  تَفَكَّ يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّ   فيِْ ذٰلكَِ لَْٰ

―Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. 

                                                             
1 R Hidayah, S Latifah, and ..., ―Reciprocal Teaching Learning: Is It Effective to 
2
 Defrizal Hamka and Noverta Effendi, ―Pengembangan Media Pembelajaran 

Blended Learning Berbasis Edmodo Pada Mata Kuliah Fisika Dasar Di Program Studi 

Pendidikan IPA,‖ Journal of Natural Science and Integration 2, no. 1 (2019): 19, 
https://doi.org/10.24014/jnsi.v2i1.7111. 
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Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.‖
3 

Ayattmenjelaskan bumi memiliki banyak sekali potensi 

berupa lahan yang sudah Allah berikan. Dengan ketidakmampuan 

alam semesta dalam membahtah perintah Allah untuk senantiasa 

berdzikir kepada Allah SWT. Semua itu menjadikan manusia agar 

berpotensi untuk mempergunakan yang telah Allah tundukkan. Hasil 

dari pemanfaatan alam tersebut itulah buah dari teknologi. Maka 

dari itu peran seorang pendidik dalam dunia pendidikan sangat 

dibutuhkan dalam mewujudkan itu semua. Dalam hal ini 

Pembelajaran fisika tidak terlepas dari aktivitas yang sebenarnya. 

Kegiatan praktikum untuk memperoleh keterampilan dasar melalui 

eksperimen merupakan sarana kegiatan belajar dan materi 

penunjang dengan pendekatan saintifik. Magang ini masuk akal jika 

magang direncanakan dan dilaksanakan dengan baik. Magang yang 

baik  memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk merancang, 

mengumpulkan dan menganalisissdata serta menarik kesimpulan 

dariidata yanggdiperoleh. 

Berdasarkan pra penelitian yanggdilaksanakan di SMAN 2 

Tulang Bawang Tengah peneliti menemukan beberapa masalah 

dalam kegiatan pembelajaran antara lain yaitu proses pembelajaran 

berlangsung tidak terlalu informatif dan tidakiefektif di 

karenakanipembelajaran juga masihhberpusat pada tenagaipendidik. 

Selain itu pendidik juga jarang melibatkanipeserta didikidalam 

melaksanakan kegiatan ilmiahhdalam prosesspembelajaran. Hal ini 

membuat peserta didik kurang terlatih dalam hal keterampilan 

berpikir, menalar, dan tindakan dalam menerapkan kegiatan ilmiah. 

Oleh karena itu pendidik dituntut agar lebih inovatif lagi dalam 

menyusun kegiatan pembelajaran. 

Hasillwawancara yangttelah berlangsung padattanggal 22 

September 2021, antara penelitiidengan guruumata pelajaran 

fisikaaIbu Yulia Kusmarini S.Pd di SMAN 2 Tulang Bawang 

Tengah, menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung 

                                                             
3 Al-Qur’an Karim. QS. Al-Jatsiyah (13) 
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kurang efektif pada bagian penerapan model pembelajaran masih 

menggunakan sistem yang monoton, hallini mengakibatkan 

pesertaididik menjadi pasif karenaihanya mendengarkanipendidik 

menjelaskan materi, pendidik juga hanya memberikan teori tanpa 

melibatkan peserta didik untuk membuktikannya melalui percobaan. 

Hal tersebut yang dirasa juga memicu terjadinya proses 

pembelajaran yang kurang efektif. Selain itu berdasarkan pemaparan 

pendidik, masihhbanyak sekali pesertaadidik yanggmendapatkan 

nilai di bawah ketuntasan kompetensi minimal (KKM). 

Berdasarkannhasil observasiiterhadap pesertaadidik 

kelassXI IPA SMAN 02 Tulang Bawang Tengah, maka diperoleh 

hasil angket paling banyak dengan jumlah 78% peserta didik kurang 

berminat pada pelajaran fisika, 62% pesertaadidik kuranggberperan 

aktifaatau cenderung pasif pada saat pembelajaran fisika 

berlangsung,80% pesertaadidik merasa bosan dengan proses 

pembelajaran yang diterapkan guru ketika menjelaskan materi 

pelajaran, 56% peserta didik tidak mengajukan pertanyaan ketika 

menemukan materi yang sulit dipahami, 73% peserta didik mengaku 

kesulitan mengetahui alat dan bahan serta cara penggunaannya 

dalam kegiatan praktikum, 80% peserta didik merasa kesulitan 

dalam membuktikan hasil percobaan yang sudah diperoleh sesuai 

dengan teori atau tidak, 65% peserta didik tidak menyimpulkan 

materi ketika pembelajaran sudah berlangsung. Berdasarkan hasil 

responden pesertaadidik daniwawancara dengan pendidik 

mataipelajaran fisika hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

prosesisains pesertaadidik kelasiXI IPA 1 ataupun XIiIPA 2 

termasuk kategoriirendah olehhkarena ituuproses 

pembelajarannharus lebih meningkat dari sebelumnya agar 

diperoleh keterampilaniproses sain pesertaadidik yang tinggi.  

Dalamirangka meningkatkan keterampilan proses sains dan 

keefektifan pembelajara, maka diperlukannya suatuumetode 

atauumodel pembelajarannyang cocok agar ketuntasan belajar 

mampu tercapai. Adapun model pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah model inkuiri terbimbing (guided inquiry). Model inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) merupakan model pembelajaran  yang 
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menekankan pada kegiatan berpikir secara kritis dan analisis untuk 

menentukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dipertanyakan. 

Dari penjelasan diatas, peneliti memiliki anggapan bahwa model 

inkuiriiterbimbing (guided inquiry)ipada pembelajaran fisika efektif 

untuk diterapkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik. Peneliti melakukan penelitian guna mengukur 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi gelombang 

mekanik. Sehingga peniliti melakukanipenelitian yanggberjudul 

―Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI pada Topik 

Gelombang Mekanik‖ 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Adapun identifikasiimasalah dan batasannmasalah dari 

penelitiannini adalahhsebagai berikut: 

1. Penerapan prosesspembelajaran masih monoton karena hanya 

berpusat pada pendidik sehingga kurang efektif  

2. Peserta didik merasa bosan dan kesulitanndalam 

prosesspembelajaran 

3. Rendahnya keterampilannproses sainsspeserta didik 

Adapun batasannmasalah pada penelitianiini berdasarkan 

landasan identifikasiimasalah adalah: 

1. Model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

2. Variabel yang akan diteliti adalah keterampilan proses sains 

peserta didik 

3. Materiiyang digunakan olehhpeneliti adalahigelombang mekanik 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakanggdan batasannmasalah yanggtelah 

dipaparkannoleh peneliti, maka rumusan masalahnya sebagai 

berikut: ―Apakah terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) terhadap kemampuan proses sains peserta didik 

kelas XI pada topik gelombang mekanik?‖ 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitiannini bertujuan untukkmengetahui 

pengaruhhmodellinkuiri (guided inquiry) terhadap keterampilan 

prosesssains pesertaadidik kelas XI pada topik gelombang mekanik. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapunnmanfaat penelitiannini diantaranya sebagaiiberikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif 

ilmiah, khususnya dalam pendidikn fisika dan membimbing 

penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan peningkatan pada keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran menggunkan model inkuiri terbimbing (guided 

inquiry) serta melatih keterampilan proses sains peserta didik. 

b. Memberikan referensi kepada pendidik untuk menerapkan 

model pembelajarannyang cocok dan tepat dalammmengatasi 

permasalahannpembelajaran. 

c. Menjadikan bekal dan pengalaman untuk para calon pendidik 

agar agar mampu meningkatkan kualitas pendidikan di masa 

yang akan datang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang relevan dengan model inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) terhadap keterampilan proses sains 

yaitu: 

1. Penelitian yang telah dilakukan dapatsdisimpulkan 

bahwaapenerapan model pembelajaran inkuiriiterbimbing 

(guided inquiry) dengan menggunakannmedia KITifisikaidapat 

meningkatkan aktifitas belajar dannhasil belajarrpeserta 

didikkSMP Negerii8 Kerinciipada konsepicahaya.
4
 

                                                             
4 Petri Reni Sasmita, ―Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing Menggunakan 

Media KIT Fisika: Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Fisika Siswa,‖ 
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2. Penelitianiyang sudahidilakukan dapatidisimpulkan model 

pembelajaraniinkuiri terbimbing (guided inquiry) efektifidalam 

meningkatkannketerampilan prosesssains dannpemahaman 

konsepffisika kelas X MA RiyadhussSholihin padaamateri suhu 

dan kalor.
5
 

3. Penelitiannyang terdapat pengaruh pada penguasaan konsep dan 

keterampilan proses sains peserta didik antara kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan model inkuiri terbimbing dengan kelas 

kontrol yang diberikan perlakuan direct instruction6
 

4. Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran daring praktikum dengan 

menggunakan media analisis tracker berbasis inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan interpretasi dengan grafik yang signifikan 

pada taraf kepercayaan 95%.
7
 

5. Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesudah menggunkan aplikasi phypox 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi getaran harmonis.
8
 

6. Penelitiannyang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berorientasiinilai-nilai agamaaIslam melaluiipendekatan 

inkuiriiterbimbing pada materi suhu dan kalorryang 

                                                                                                                                      
Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 95–102, 

https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6i1.599. 
5 Sulistiyono Sulistiyono, ―Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri 

TerbiSulistiyono, S. (2020). Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Ma 

Riyadhus Solihin. Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, 10(2), 61. H,‖ Jurnal Pendidikan 
Fisika Undiksha 10, no. 2 (2020): 61. 

6 Putri Kurnia Suwandari, Muhammad Taufik, and Satutik Rahayu, 

―Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Penguasaan Konsep Dan 

Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik Kelas XI MAN 2 Mataram Tahun 
Pelajaran 2017/2018,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 4, no. 1 (2018): 82, 

https://doi.org/10.29303/jpft.v4i1.541. 
7 Ismu Wahyudi, ―PENGARUH PEMBELAJARAN DARING 

BERPRAKTIKUM MENGGUNAKAN MEDIA TRACKER BERBASIS INKUIRI‖ 
08, no. 2 (2021): 198–207. 

8 Yoana Kristiyani, Feriansyah Sesunan, and Ismu Wahyudi, ―Pengaruh 

Aplikasi Sensor Smartphone Pada Pembelajaran Simple Harmonic Motion Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,‖ Jurnal 
Pendidikan Fisika 8, no. 2 (2020): 138, https://doi.org/10.24127/jpf.v8i2.3031. 
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dikembangkan sangat menarik dan valid untuk digunakan dalam 

prosesspembelajaran.
9
 

7. Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwaiketerampilan prosesssains calon pendidik lebih baik 

padaakelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunkan 

model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) dibandingkanndengan 

keterampilan proses sains calon pendidik yang terdapat pada 

kelas kontrol dengan menggunkan model konvensional.
10

 

8. Penelitian yanggtelah dilakukan dapattdisimpulkan bahwa 

keterampilan prosesssains dari kedua kelas eksperimen diperoleh 

skor rata-rata dengan masing-masing 93,78 dan 75,32 sehingga 

dapat dikategorikan sangat baik dan baik pada 6 aspek.
11

 

9. Berdasarkan penelitiannyang telahhdilakukan makaadapat 

disimpulkannbahwa lembar kerja siswa yang telah 

dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing telah 

mampuumeningkatkan kemampuan literasiisains pesertaadidik 

dengan hasil validasi tinggi.
12

 

10. Penelitiannyang telahhdilakukan disimpulkannbahwa inovasi 

pembelajaranndengan kemampuan berpikir kreatif 

                                                             
9 Sri Latifah, ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Suhu Dan Kalor,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 5, no. 1 (2016): 

43–51, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.104. 
10 Anna Juniar, Albinus Silalahi, and Retno Dwi Suyanti, ―The Effect of 

Teacher Candidates’ Science Process Skill on Analytical Chemistry through Guided 

Inquiry Learning Model,‖ Journal of Physics: Conference Series 1842, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1842/1/012066. 
11 A. Juniar, R. D. Fardilah, and P. M. Tambunan, ―The Distinction of 

Students’ Science Process Skill and Learning Activities between Guided Inquiry and 

Conventional Learning with Experiment,‖ Journal of Physics: Conference Series 1788, 

no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1788/1/012043. 
12 R. R. Sari, Abdurrahman, and K. Herlina, ―Development and Validation of 

Students’ Worksheet Based on Guided-Inquiry to Improve Students’ Scientific Literacy 

Skills of Junior High School on Straight Motion Concept,‖ Journal of Physics: 

Conference Series 1467, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1467/1/012073. 
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direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan proses 

ilmiah mahasiswa.
13  

                                                             
13 Anna Juniar, Albinus Silalahi, and Retno Dwi Suyanti, ―The Effect of 

Guided Inquiry-Based Learning with Creative Thingking Ability towards Students’ 

Scientific Process Skill in Analytical Chemistry Courses,‖ Journal of Physics: 

Conference Series 1819, no. 1 (2021), https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1819/1/012009. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran inkuiri terbimbing 

a. Pengertian Model inkuiri terbimbing 

Pada tahun 1962 model pembelajaran inkuiri awalnya 

dikembangkan oleh Richard Suchman, untuk membimbing 

peserta didik dalam memahami kegiatan penelitian dan 

menjelaskan suatu peristiwa. Dalam hal ini peserta didik 

diajarkan melakukan kegiatan, mengumpulkan, dan 

menganalisis data hingga pada akhirnya peserta didik dapat 

menemukan jawaban dari suatu permasalahan.
14

 

Inkuiri berasal dari kata to inquire (inquiry) yang 

memiliki arti turut serta dalam mengajukan pertanyaan, 

menggali informasi dan juga melakukan suatu percobaan. 

Pembelajaran dengan inkuiri bertujuan untuk mengajarkan 

peserta didik bagaimana cara mengembangkan dan 

membangun kemampuan intelektualnya terkait proses berfikir 

reflektif.
15

 

Inkuiri merupakan bagian inti dari proses pembelajaran 

berbasis kontekstual. Dengan begitu diharapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang didapat peserta didik bukan dari 

kegiatan mengingat fakta-fakta, melainkan hasil dari 

penemuannya sendiri.
16

 Inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan serta mencari sendiri penyelesaian dari 

                                                             
14 Nurdiansyah, fariyahul Fahyuni,Eni. 2016. Inovasi model pembelajaran 

sesuai kurikulum 2013. Sidoarjo: Nizamial Learning Center. 
15 Jumanta Hamdaya, Model dan Metode Pembelajaran kreaktif dan 

Berkarakter, (Bogor;Ghalia Indinesia,2014), h. 31 -32 
16

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasi 

dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: Bumi 
Aksara,2012),h.53S 

11 
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permasalahan yang sedang dihadapi dengan bimbingan 

pendidik.
17

 

Model inkuiri terbagi menjadi tiga macam yaitu inkuiri 

terbimbing, inkuiri bebas, dan inkuiri termodifikasi. Inkuiri 

terbimbing yaitu pelaksanaan kegiatan inkuiri dilaksanakan 

atas bimbingan pedidik. Dalam prosses pembelajaran, 

pendidik memberikan suatu permasalahan dan peserta didik 

menyelesaikan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang 

diarahkan oleh pendidik.
18

 Pada penelitian ini menggunakan 

model inkuiri terbimbing dengan pertimbangan bahwa peserta 

didik belum bisa dilepaskan tanpa bimbingan serta arahan 

dari pendidik. Selain itu pendidik juga berperan sebagai 

penentu permasalahan serta langkah-langkah dalam 

menyelesaikannya, kemudian peserta didik berdiskusi secara 

berkelompok dan menarik kesimpulan secara mandiri.  

Berdasarkan pemaparan inkuiri di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

dalam menemukan pemahaman dan pengetahuannya melalui 

kegiatan mengamati, mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah, merencanakan percobaan, mengumpulkan data atau 

melakukan percobaan, menganalisis data, membuat 

kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil penelitiannya.  

 

b. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) 

Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik utama dalam 

pembelajaran Inkuiri yaitu:
19

 

1) Inkuiri menekankan peserta didik secara penuh dalam 

aktivitas mencari dan menemukan. Dalam hal ini 

peserta didik tidak hanya menerima pelajaran melalui 

                                                             
17 Suwandari, Taufik, and Rahayu. Ibid. hal 83  
18 Hanafiah, N., & Suhana, C. (2009). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: 

Refika Aditama. 
19

Nurdiansyah, fariyahul Fahyuni,Eni. 2016. Ibid .hal.141-142 
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penjelasan yang diberikan oleh pendidik, tetapi peserta 

didik juga berperan dalam menentukan sendiri inti 

materi yang dipelajari. 

2) Semua kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

diarahkan pada pencarian dan penemuan jawaban 

sendiri dan sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 

dengan begitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

pada peserta didik. Pembelajaran inkuiri menempatkan 

pendidik sebagai fasilitator dan memotivasi peserta 

didik, bukan sekedar sumber belajar. 

3) Tujun dari pembelajaran inkuiri dalam proses 

pembelajaran yaitu mengembangkan kemampuan 

berpikir secara sistematis, kritis dan logis dan 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 

bagian dari proses mental. Peserta didik tidak hanya 

dituntut menguasai materi pembelajaran akan tetapi 

juga menggunakan kemampuan yang dimiliki secara 

optimal. 

Menurut Carol C. Kuhlthau dan Ross J. Todd, terdapat 

enam karakteristik dari pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu:
20

 

1) Peserta didik belajar aktif dan terefleksi pada 

pengalamannya 

2) Peserta didik belajar berdasarkan apa yang mereka 

ketahui 

3) Melalui bimbingan dan arahan dari pendidik peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya 

dalam proses pembelajaran 

4) Perkembangan dari peserta didik terjadi melalui 

tahapan-tahapan 

                                                             
20

 4Carol C. Kuhlthau. At.All.,"Guided Inquiry: Learning in the 21st Century", 

Artikel diakses dari<http;//ciss.rutgers.edu/guided-inquiry//introduction>, pada tanggal 
17 maret 2018. 
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5) Peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda dalam 

proses pembelajaran 

6) Peserta didik dapat belajar melalui kegiatan interaksi 

sosial dengan orang-orang disekitar. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Dalam pengunaanya inkuiri terbimbing memiliki beberapa 

kelebihan yaitu: 

1) Mengembangkan keterampilan dalam berbahasa, 

membaca dan keterampiulan sosial peserta didik. 

2) Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

pemahamannya 

3) Peserta didik bebas dalam melakukan kegiatan 

percobaan  

4) Dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan strategi belajar peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. 

Adapun kelemahan yang dimiliki pembelajaran dengan 

model inkuiri terbimbing yaitu: 

1) Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup 

lama 

2) Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing sering 

melibatkan kemampuan matematika, kemampuan 

bahasa, dan juga keterampilan belajar mandiri, serta 

self management peserta didik. 

3) Peserta didik yang aktif mungkin tidak paham dalam 

mengenali konsep dasar, aturan dan prinsip. Peserta 

didik kesulitan dalam membuat pernyataan mengenai 

pendapatnya, membuat hipotesis, membuat rancangan 

percobaan serta memanarik kesimpulan.
21

 

 

                                                             
21 Nurdiansyah, fariyahul Fahyuni,Eni. Ibid. hal. 148-149 
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d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) 

Tahapan  Aktivitas pendidik  

Tahap 1 

Identifikasi masalah 

dan melakukan 

pengamatan 

Pendidik menyajikan 

kejadian-kejadian atau 

fenomena kemudian peserta 

didkk melakukan pengamatan 

hingga peserta didik 

menemukan masalah 

Tahap 2 

Mengajukan 

pertanyaan atau 

merumuskan 

masalah  

Pendidik memberikan 

bimbingan kepada peserta 

didik untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan 

fenomena yang telah diamati 

Tahapan 3  

Merumuskan 

hipotesis atau  

Peserta didik merumuskan 

hipotesis dan menjawab 

permasalahan melalui 

berbagai sumber. Sedangkan 

pendidik memberikan arahan 

dan juga menjelaskan 

hipotesisi yang telah peserta 

didik kemukakan. 

Tahap 4  

Mengumpulkan data 

dan melaksanakan 

percobaan 

Pendidik mengarahkan dan 

membimbing peserta didik 

untuk melakukan percobaan, 

mencari peralatan, 

megoprasikan peralatan dan 

mengumpulkan data untuk 

membuktikan hipotesis yang 

telah mereka kemukakan. 

Tahap 5 

Menganalisis data  

Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

menganalisis hasil percobaan 

yang telah mereka peroleh 

dengan memberikan arahan-

arahan sehingga peserta didik 
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dapat menghubungkan antara 

data hasil percobaan dengan 

hipotesis yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Tahap 6 

Membuat 

kesimpulan 

Pendidik memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil percobaan 

yang telah mereka lakukan  

Tahapan 7 

Mengkomunikasikan 

hasil 

Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mempresentsikan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan 

 

2. Keterampilan Proses Sains 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan semua 

kemampuan dasar yang dimiliki seorang peserta didik 

meliputi keterampilan fisik dan mental yang dikuasai serta 

diaplikasikan dalam kegiatan ilmiah.
22

 Dengan menguasai 

keterampilan proses sains diharapkan mahasiswa maupun 

calon guru dapat mempergunakan proses ilmiah dalam 

menemukan suatu konsep, dengan begitu beberapa konsep 

yang cukup rumit dan abstrak lebih mudah pemahamannya 

melalui penjelasan yang konkret.
23

 Keterampilan proses sains 

adalah keterampilan yang mengajarkan kepada peserta didik 

dengan melibatkan kegiatan fisik selama melakukan 

                                                             
22 Hardiyanto Hardiyanto, Susilawati Susilawati, and Ahmad Harjono, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Ekspositori Dengan Keterampilan Proses 

Sains Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII MTsN 1 Mataram Tahun Ajaran 

2014/2015,‖ Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 1, no. 4 (2017): 249, 
https://doi.org/10.29303/jpft.v1i4.267. 

23 Antomi Saregar, Sri Latifah, and Meisita Sari, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran CUPs: Dampak Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

Didik Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Gisting Lampung,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika Al-Biruni 5, no. 2 (2016): 233–44, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.123. 
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penemuan ataupun kemampuan dalam proses berpikir.
24

 

Kemampuan mengamati, berpikir, bekerja, bersikap ilmiah, 

dan berkomunikasi adalah bagian dari keterampilan proses 

sains.
25

 Keterampilan proses sains meliputi merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan 

melaksanakan percobaan, menginterprestasikan data, 

mengkomunikasikan hasil percobaan.
26

  

Kerja ilmiah untuk menemukan konsep tentang sains 

biasa dikenal dengan keterampilan proses sains, yang 

merupakan keterampilan dalam berpikir, menalar, dan 

melakukan tindakan logis dalam melakukan penelitian serta 

menciptakan konsep sains yang sangat berguna dalam proses 

pemecahan suatu masalah. Pada keterampilan proses sains 

melibatkan beberapa kemampuan seperti kemampuan 

kognitif, kemampuan psikomotorik, dan kemampuan sosial. 

Pembelajaran sains akan lebih bermakna jika keterampilan 

tersebut diberikan kepada peserta didik.
27

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik dalam berpikir, 

menalar, tindakan dalam menerapkan kegiatan ilmiah. 

 

 

                                                             
24

 Dewi Ratnasari, Sukarmin Sukarmin, and Suparmi Suparmi, ―Analisis 
Implementasi Instrumen Two-Tier Multiple Choice Untuk Mengukur Keterampilan 

Proses Sains,‖ Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 2, no. 2 (2017): 166, 
https://doi.org/10.24832/jpnk.v2i2.627. 

25 Happy Komike Sari, ―Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil 

Belajar Fisika Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division,‖ Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 1, no. 1 (2016): 
15–22. 

26 Meningkatkan Keterampilan, Proses Sains, and Siswa Smp, ―Proses 

Pembelajaran Model Pair Checks Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Siswa Smp,‖ UPEJ Unnes Physics Education Journal 5, no. 2 (2016): 54–59, 
https://doi.org/10.15294/upej.v5i2.13621. 

27 Arief Juang Nugraha, Hardi Suyitno, and Endang Susilaningsih, ―Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Dan Motivasi 

Belajar Melalui Model PBL,‖ Journal of Primary Education 6, no. 1 (2017): 35–43, 
https://doi.org/10.15294/jpe.v6i1.14511. 



18 
 

b. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator keterampilan proses sains disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut.  

 

 

Tabel 2.2 Aspek keterampilan Proses Sains dan 

Indikatornya
28

 

No. Aspek 

Keterampilan 

Proses Sains 

Indikator  

1. Mengamati atau 

Observasi 

Menggunakan indera 

Menggunakan fakta yang 

relevan 

2. Klasifikasi  Mencatat setiap pengamatan 

secara terpisah 

Mencari perbedaan dan 

persamaan 

Mengkontraskan ciri-ciri 

Membandingkan 

Mencari dasar pengelompokan 

Menghubungkan hasil-hasil 

pengelompokan  

3. Memprediksi  Mengemukakan kejadian suatu 

keadaan yang belum teramati 

dengan menggunakan pola 

hasil pengamatan 

                                                             
28 Mega Yati Lestari and Nirva Diana, ―Keterampilan Proses Sains ( KPS ) Pada 

Pelaksanaan,‖ Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 01, no. 1 
(2018): 49–54. 
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4. Mengkomunikas

ikan  

Menggambarkan data empiris 

hasil percobaan 

Mempresentasikan hasil yang 

diperoleh  

5. Menyimpulkan  Mengambil kesimpulan dari 

kegiatan yang telah dilakukan  

6. Menggunakan 

alat dan 

bahan/merancan

g percobaan 

Mengetahui alat dan bahan 

yang sesuai dengan percobaan 

dan cara menggunakannya 

7. Menerapkan 

konsep  

Mampu menjawab pertanyaan 

diskusi sesuai dengan teori 

yang ada 

Membuktikan hasil 

pengamatan yang diperoleh 

sesuai dengan teori atau tidak 

Mengaplikasiakan hasil 

pelajaran berupa teori, konsep, 

hukum, kesimpulan, dan 

keterampilan 

8.  Merumuskan 

hipotesis 

Menyadari bahwa satu 

penjelasan perlu diuji 

kebenarannya  

 

3. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang sangat 

mendasar, karena di dalamnya membahas segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tingkah laku dan juga struktur benda,
29

 dan 

                                                             
29 Antomi Saregar, Anis Marlina, and Idham Kholid, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran ARIAS Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman 

Konsep Fluida Statis,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 2 (2017): 255–
63, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.2181. 
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merupakan salah satu cabang ilmu sains yang memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan kita sehari-hari, fisika juga 

merupakan suatu disiplin ilmu yang dapat mempelajari serta 

menerangkan berbagai gejala alam yang terjadi.
30

 

Fisika merupakan sebuah ilmu yang berkembang dari 

aktivitas pengamatan gejala alam serta intraksi yang terdapat di 

dalamnya.
31

 Selain itu fisika juga dapat diartikan sebagai salah 

satu ilmu sains yang berinteraksi dengan tingkah laku dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan gejala alam yang dikaitkan 

dengan peristiwa yang terjadi saat ini.
32

 

Pembelajaran fisika bukan hanya sekedar pada 

pengetahuan mengenai fakta-fakta, penghafalan rumus namun 

juga harus disertakan dengan pemahaman yang mendasar tentang 

konsep.
33

Dalam memahami konsep fisika tidak sekedar 

mengetahui dan menghafal tentang berbagai konsep yang 

terdapat dalam fisika, namun juga harus dapat mengerti dan 

memahami konsep tersebut sehingga dapat menghubungkannya 

dengan konsep yang lain.
34

 

Agar pembelajaran fisika dapat terlaksana dengan baik 

maka harus memenuhi tiga hakikat fisika yaitu fisika sebagai 

produk, fisika sebagi proses, dan fisika sebagai sikap. Produk 

fisika berisi segala sesuatu yang ditemukan dalam kegiatan 

ilmiah berupa pengetahuan. Fisika sebagai proses yaitu semua 

tindakan yang diperoleh dalam kegiatan yang menghasilkan 

produk fisika. Sedangkan fisika sebagai sikap dapat diartikan 

                                                             
30 Antomi Saregar, Rahma Diani, and Ridho Kholid, ―Efektivitas Penerapan 

Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) Dan Model Pembelajaran 

TAI (Team Assisted Individualy): Dampak Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa,‖ 
Jurnal Pendidikan Fisika Dan Keilmuan (JPFK) 3, no. 1 (2017): 28, 

https://doi.org/10.25273/jpfk.v3i1.909. 
31 Identifikasi Sikap et al., ―Identifikasi Sikap Peserta Didik Terhadap Mata 

Pelajaran Fisika Di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Jambi,‖ UPEJ Unnes 

Physics Education Journal 8, no. 1 (2019). 
32 Giancoli, D. C. (2014). Fisika : Prinsip dan Aplikasi Edisi ke 7Jilid 1. Jakarta: 

Erlangga. 
33

 Ibid,h.255 
34 Saregar, Marlina, and Kholid, ―Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS 

Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis.‖ 
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bahwa dalam pembelajaran fisika harus disertai dengan sikap 

ilmiah yang meliputi rasa ingin tahu, jujur, tanggu jawab, 

bersikap objektif, terbuka, dan menghargai pendapat orang lain.
35

 

4. Materi Gelombang Mekanik 

a. Penggolongan Gelombang 

Gelombang merupakan suatu getaran, usukan atau energi 

yang merambat.
36

 Dapat digolongkan berdasarkan medium 

perambatan, arah getaran, dan amplitudo. Berdasarkan 

medium perambatannya gelombang dikelompokkan menjadi 

dua yaitu:
37

 

1) Gelombang mekanik adalah gelombang yang 

membutuhkan medium untuk merambat. Contoh 

gelombang yang termasuk gelombang mekanik adalah 

gelombang bunyi. 

2) Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang tidak 

memerlukan medium sebagai perambatan. Contohnya 

adalah cahaya. 

 Berdasarkan arah getarannya gelombang dikelompokkan 

menjadi dua yaitu gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal. 

1) Gelombang transversal adalah suatu gelombang yang 

merambat dan menyebabkan elemen medium yang 

terganggu bergerak tegak lurus dengan arah rambatannya. 

Contoh dari gelombang transversal adalah gelombang 

permukaan air laut, dan gelombang pada tali. 

                                                             
35 Pendidikan Tapanuli et al., ―Jurnal Education and Development Institut 

PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN 
FISIKA‖ 3, no. 1 (2018): 1–5. 

36 Direktorat Sma, Direktorat Jenderal Paud, and Dikdas Dikmen, ―Sudiro,‖ 2020, 

1–30. 
37 Pujianto, Fisika untuk SMA/MA Kelas IX Peminatan Matematika dan Ilmu-

ilmu Alam. Klate: PT Intan Pariwara, 2016 
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Gambar 2.1 gelombangtali & gelombang permukaan air 

 

2) Gelombang longitudinal adalah suatu gelombang yang 

merambat dan menyebabkan elemen medium bergerak 

sejajar dengan arah rambatannya. Contoh dari gelombang 

longitudinal adalah gelombang bunyi dan gelombang pada 

pegas seperti pada gambar . 

  
 Gambar 2.2 gelombang bunyi dan gelombang pada pegas 

 Berdasarkan amplitudonya, gelombang dikelompokkan 

menjadi dua yaitu: 

1) Gelombang berjalan adalah gelombang yang memiliki 

amplitudo tetap disetiap titik yang dilalui gelombang. 

Contoh gelombang berjalan adalah ombak. 

2) Gelombang stasioner adalah gelombang yang memiliki 

amplitudo berubah-ubah. Contoh gelombang stasioner 

adalah gelombang pada senar gitar yang dipetik. 

 

b. Besaran pada Gelombang 

Gelombang adalah getaran atau usikan yang merambat. 

Besaran-besaran gelombang terdiri atas amplitudo, frekuensi, 

panjang gelombang, dan periode. Perhatikan gambar di bawah 

ini 
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Gambar 2.3 Bagian dalam gelombang 

Simpangan gelombang (y) didefinisikan sebagai jarak 

vertikal sebagai titik dari posisi setimbangnnya. Posisi 

setimbangnya dalah garis sepanjang garis X. Simpangan 

maksimum disebut dengan amplitudi (A). 

A = amplitudo gelombang (BB’=DD’=FF’). OE = BF = 

satu panjang gelombang ( ). Titik O,C, dan E = titik simpul. 

Titik B dan F = titik puncak (bukit gelombang). Titik D = titik 

lembah. 

Besaran periode dan frekuensi akan mudah dipahami 

dengan menggandaikan dua puncak gelombang sebagai bukit 

yang berdekatan. Lama waktu tempuh dari puncak satu ke 

puncak yang lain atau dari lembah satu ke lembah yang lain 

dinamakan periode. Perjalanan di dua bukit dalam satu detik 

melewati sekian gelombang yang disebut dengan frekuensi. 

Jadi, periode didefinisikan sebagai waktu untuk menempuh 

satu panjang gelombang (T). Frekuensi didefinisikan sebagai 

jumlah gelombang yang terjadi setiap detik (    Sedangkan 

cepat rambat gelombang didefinisikan sebagai jarak tempuh 

gelombang setiap satuan waktu (    

 T = 
 

 
 dan    

 

 
 

Berdasarkan kedua persamaan di atas, periode dan frekuensi 

dirumuskan: 

 T = 
 

 
 atau    

 

 
 

Adapun persamaan untuk cepat rambat gelombang adalah: 

    
 

 
 =    

Keterangan: 

  = kecepatan perambatan gelombang (m/s) 
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  = panjang gelombang (m) 

 = periode (sekon) 

  = frekuensi (Hz) 

  = jumlah gelombang 

 

c. Karakteristi Gelombang Mekanik 

Sifat atau karakteristik gelombang mekanik sebagai berikut: 

1) Gelombang mekanik dapat dipantulkan (refleksi) 

2) Gelombang mekanik dapat dibiaskan (refraksi) 

3) Gelombang mekanik dapat dilenturkan (difraksi) 

4) Gelombang mekanik dapat dipadukan (interferensi) 

Karakteristik atau biasa disebut dengan gejala gelombang 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Pemantulan (Refleksi) Gelombang 

  Ketika meneteskan air ke dalam ember berisi air yang 

tenang, maka akan terbentuk lingkaran (puncak) yang 

semakin lama semakin besar kemudian disusul oleh 

lingkaran-lingkaran kecil lainnya. Peristiwa tersebut 

merupakan contoh dari pemantulan gelombang (refleksi). 

Refleksi adalah peristiwa membeloknya arah rambat 

gelombang dari permukaan yang dikenainya. Gelombang 

akan dipantulkan ketikan mengenai sebuah medium pantul 

(penghalang). Arah pantula gelombang tersebut ditentukan 

oleh arah datangnya gelombang. Pada gelombang dua atau 

tiga dimensi terdapat istilah muka gelombang. Pada 

gambar 2.5 itulah yang disebut dengan muka gelombang. 

Jika kita menarik garis garis sesuai dengan arah gerak dan 

tegak lurus muka gelombang, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 2.6, garis tersebut disebut dengan sinar 

garis. 
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Gambar 2.6 Muka gelombang 

 

 
Gambar 2.6 sinar 

2) Pembiasan (Refraksi) gelombang 

  Refraksi terjadi jika gelombang merambat dari medium 

satu ke medium lain dengan kerapatan yang berbeda. Pada 

medium pertama, jarak tempuh gelombang sebesar I1 = v1t 

sedangkan medium kedua jarak tempuh gelombang 

sebesar I2 = v2t. 

  sin    = 
  

 
 = 

   

 
 dan sin    = 

  

 
 = 

   

 
 

Keterangan: 

 i = sudut datang 

 t = sudut bias 

v1 = kelajuan gelombang datang (m/s) 

v2 = kelajuan gelombang bias (m/s) 

t = waktu penjalaran 

I1 = jarak tempuh gelombang datang (m) 

I2 = jarak tempuh gelombang bias (m) 

a = jari-jari lingkaran (dalam sistem diagram pembias) 

 

berdasarkan dua persamaan diatas, diperoleh: 
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 = 

  

  
 

 Persamaan tersebut menjelaskan bahwa semakin besar laju 

gelombang yang memasuki medium berbeda, sudut 

biasnya juga semakin besar. Pembiasan terdiri dari dua 

macam yakni mendekati garis normal dan pembiasan yang 

menjauhi garis normal. Sinar datang akan dibiaskan 

mendekati garis normal jika kerapatan medium 2 lebih 

besar dari kerapatan medium 1. Sinar datang akan 

dibiaskan menjauhi garis normal jika kerapatan medium 2 

lebih kecil dari kerapatan medium 1. 

3) Pelenturan (Difraksi) Gelombang 

  Difraksi merupakan pelenturan gelombang jika sebagai 

muka gelombang dipotong oleh suatu rintangan atau 

penghalang. Difraksi terjadi ketika muka gelombang 

melewati suatu cermin celah. 

  Peristiwa difraksi dapat digunakan untuk mengatur 

muka gelombang supaya koheren. Salah satu akibat dari 

peristiwa difraksi adalah mengecilnya amplitudo. Contoh 

dari peristiwa difraksi yang paling mudah diamati di 

laboratorium adalah difraksi gelombang elektrimagnetik. 

 

4) Pemaduan (Interferensi) Gelombang 

  Interferensi adalah perpaduan dua gelombang atau 

lebih menjadi gelombang baru. Terdapat dua jenis 

interferensi yaitu interferensi konstruktif dan interferensi 

destruktif. Interferensi konstruktif terjadi ketika 

gelombang yang berinterferensi memiliki fase yang sama 

sehingga dapat saling menguatkan. Sedangkan interferensi 

deduktif terjadi ketika gelombang yang mempunyai 

perpaduan fase yang berbeda sehingga dapat saling 

melemahkan.  
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B. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusaan 

masalah penelitian
38

. Hipotesis adalah jawaban sementara dari 

permasalahaan yang akan diuji kebenarannya dengan melakukan 

analisis sehingga hasilnya dapat diterima atau ditolak. 

Berdasarkan latar belakang dan teori yang mendukung kerangka 

berfikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik. 

 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik akan ada jika peneliti memiliki sampel. 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

H0 :  1 =  2 : model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

tidak berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta 

didik. 

H1 :  1    2 : model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 

 

Keterangan:  

H0 = Hipotesis nol, tidak ada pengaruh dari penerapan model 

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik. 

H1 = Hipotesis alternatif, model Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) berpengaruh terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik. 

 1 = Nilai rata-rata setelah menggunakan model Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry). 

 2 = Nilai rata-rata setelah menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 

 

                                                             
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2018), h. 63. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) terhadap keterampilan proses sains peserta didik 

kelas XI pada topik gelombang mekanik berdasarkan hasil dan 

analisis data dari penelitian ini dibuktikan dengan hasil analisis data 

melalui uji hipotesis yang menunjukkan bahwa H0 ditilak jika nilai 

sig > 0,05, dan H1 diterima apabila nilai dari sig < 0,05. Pada tabel 

4.5 menunjukkn hasil bahwa sig 001 yang berarti sig < 0,05. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) pada 

pembelajaran fisika materi Gleombang Mekanik berpengaruh 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang 

yaitu agar pendidik dapat melibatkan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan percobaan agar peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir secara sistematis, kritis dan logis dan 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental. Selain itu sebaiknya pendidik tidak hanya sebagai sumber 

belajar, tetapi menjadi fasilitator yang baik dan interaktif dalam 

membimbing peserta didik agar hasil belajar yang ditargetkan dapat 

tercapai. 
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